BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Pengaruh Pembiasaan Membaca Al-

Qur’an (Sebelum Pembelajaran) Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di

SMAN 1 Giri Banyuwangi , maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi dan interview menunjukkan Pembiasaan
Membaca Al-Qur’an (Sebelum Pembelajaran) berjalan dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari setiap harinya melakukan Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an sekaligus di beri penjelsan kandungan ayatnya dan dikaitkan
dengan keadaan siswa-siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi, kondisi kelas
yang sudah memenuhi standar sarana dan prasarana guna menunjang
keberhasilan Pembiasaan Membaca Al-Qur’an sekolah.

Namun sayangnya pembiasaan tersebut masih belum bisa menanamkan
kepada individu siswa untuk bisa benar-benar melakukan pembiasaan
membaca Al-Qur’an dengan sempurna. hal ini bisa di lihat dari hasil
angket yang dibagikan kepada siswa mengenai Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an, data yang diperoleh setelah dianalisis dengan persentase hasilnya
52,47% hal ini menunjukkan bahwa Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di
SMAN 1 Giri Banyuwangi tergolong baik melihat standar penafsiran

termasuk di kriteria 50% - 74% adalah kriteria baik.
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2. Dari data angket Kecerdasan Spiritual Siswa kelas XI dan XII SMAN 1
Giri Banyuwangi juga tergolong baik, karena dilihat dari hasil presentase
adalah 50,66% termsuk di kriteria 50%-74% adalah kriteria baik.

3. Berdasarkan penyajian dan analisa data yang dikemukakan diatas, bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara Pembiasaan Membaca Al-Qur’an
terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi. Hal ini
berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana memperoleh persamaan
regresi Y= 13,683 + 0,581X. Tingkat pengaruh Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual siswa kuat atau tinggi. Hasil
perhitungan menunjukkan 0,71 yang berada diantara 0,70-0,90 yang
tergolong kuat atau tinggi. Dan besar persentase pengaruh pembiasaan
membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa yakni 51,1%,
sedangkan 48,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti tingkat
inteligensi bawaan siswa, lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya
dan lain-lain

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan akan menjadi pertimbangan bagi SMAN 1 Giri Banyuwangi di
dalam upaya meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa melalui Pembiasaan
Membaca Al-Qur’an, yaitu:
1. Saran kepada guru dan staf SMAN 1 Giri Banyuwangi
a. Dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an hendaknya

memperoleh perhatian dari semua guru baik guru kelas atau guru
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piket. Sehingga tidak ada alasan murid main hp, murid bercanda,
murid masih piket ketika suara pemandu membaca Al-Qur’an di
mulai.

b. Diharapkan untuk guru yang beragama non muslim yang mengajar di
jam pagi lebih di disiplinkan lagi dalam mengontrol siswa dalam
kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an.

2. Saran kepada guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
Untuk guru pendidikan agama diharapkan ada monitoring
membaca Al-Qur’an agar anak dapat melaksanakan membaca Al-Qur’an
tidak hanya di sekolah saja di rumah pun juga melakukan kebiasaan. Dan
dari hasil monitoring guru dapat mengevaluasi hasil pembiasaan membaca

Al-Qur’an siswa.

3. Saran kepada peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penulis ingin menyarankan untuk
meneliti  tentang pengaruh kegiatan-kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan minat belajar agama islam dan budi pekerti di SMAN 1 Giri

Banyuwangi, karena berangkat dari latar belakang siswa yang ketika

pembelajaran agama Islam dan Budi Pekerti siswa sering kali menganggap

remeh dan acuh. Mungkin dengan diadakannya penelitian tersebut
lembaga ini khususnya pendidik akan bisa membenahi strategi dalam
penyiaran dakwah Islam khusuusnya dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
untuk memotivasi siswa dalam minat belajar agama Isalam dan Budi

Pekerti. Jikalau sudah diketahui faktor kegiatan-kegiatan keagamaan
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mempunyai pengaruh terhadap minat belajar agama Islam dan Budi
Pekerti siswa. Dengan hal itu akan terciptaanya inovasi kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sesuai dengan kondisi siswa di SMAN 1 Giri
Banyuwangi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata

pelajaran agama Islam dan budi pekerti.



